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Abstract 

Abflity ojanoxygenlc photosynthetic bacteria in reducing HIS concentralion and inhibiting the growth of Vibrio harveyi 

Shrimp culture in Indonesia faces a few constraints, including decreasing water quality and disease caused by K harveyi. Ten isolates 
o f  anoxygenic photosynthetic bacteria (APB) were isolated from Pantai lndah Kapuk, Muara Angke, and Teluk Gong to study 
their morphological characteristics and their ability to reduce H2S concentration in sea water and inhibit the growth of  K harveyi. 
Some isolates which demonstrated high reduction ability were subsequently selected for their ability to compete with K harveyf, 
to  establish potential isolates as bioconditioners in shrimp ponds. MW4, MW5, MW9 and ~ W I O  isolates were rble to reduce 
the concentration of H2S. Their abilities to reduce H,S were 59, 29, 39  and 51%. repectively. In vitro competition experiments 
indicated that MW4 and MWS were able to inhibit the growth of  V. harveyi. The results from total plate count demonstrated 
that MW4 and MWS could inhibit the growth of  V .  harveyi by 90 and 70%, respectively. Isolates of  MW4 and MWS had long 
rod form, whercas MW9 and MWlO had short rod form. All the isolates were gram-negative. Therefore, MW4 and MW5 were 
considered potential for development as bioconditioners in shrimp ponds. 
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Abstrak 

Budi daya udang windu di Indonesia masih dihadapkan pada beberapa'masalah, di antaranya menurunnya kualitas air dan pebyakit 
yang discbabkan oleh K harveyf. Sepuluh isolat bakteri fotosintetik anoksigcnik (BFA) diisolasi dari perairan Pantai lndah Kapuk, 
Muara Angke dan Teluk Gong dan diteliti untuk mengetahui sifat morfologi, kcmampuan menurunkan konsentrasi H2S dan 
pengaruhnya tcrhadap pertumbuhan K harveyi. Uji kemampuan bcrkompetisi dcngan V. harveyf bertujuan untuk mcndapatkan 
isolat BFA yang berpotensi sebagai biokondisioner di perairan tambak udang. lsolat MW4, MWS, MW9 dan MWlO mampu 
menurunkan konsentrasi senyawa H2S, masing-masing sebesar 59, 29. 39  dan 51%. Hasil uji kompetisi dari keempat isolat tersebut 
raenunjukkan bahwa hanya isolat MW4 dan MW5 yang mampu menghambat pertumbuhan V. harveyl, masing-masing sebesar 90  
dan 70%. lsolat MW4 dan MW5 berbentuk batang panjang, sedangkan MW9 dan MWlO berbentuk batang pendek. Semua isolat 
bersifat gram ncgatif. lsolat MW4 dan MW5 mempunyai potensi yang baik untuk digunakan sebagai salah satu pendekatan 
biokondisioner atau biokontrol di tambak udang windu. 
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Pendahuluan 

Budi daya udang windu (Penaeus monodon Fab.) di 
dalam tambak sangat potensial untuk dikembangkan 
di Indonesia, meskipun masih terdapat beberapa 
kendala yang mempengaruhi tingkat produksinya. 
Kendala yang dihadapi antara lain menurunnya 
kualitas air atau ekosistem setempat dan serangan 
penyakit oleh kelompok bakteri Yibrio berpendar 
(Lavilla-Pitogo el al., 1990; Lavilla-Pitogo et al., 1992; 
Nash et al., 1992; Rukyani, 1992). Salah satu usaha 
yang dilakukan untuk mengatasinya adalah melalui 

pendekatan biokondisioner atau biokonb-:' "--zmn 
menggunalcan aktivitas bakteri, di antaranya bakteri 
fotosintetik anoksigenik (BFA). 

Bakteri fotosintetik anoksigenik zbs!rh ke!zmpok 
bakteri yang dapat melakukan fotosintesis d e ~ ~ g a n  
donor elektron bukan H20, sehingga prosesnya tidak 
menghasilkan oksigen. Menurut Brock dan Madigan 
(1 99 l) ,  BFA mempunyai piranti fotosistem yang terdiri 
atas: pusat reaksi, pemanen cahaya I (LH I), bakterio- 
klorofil dan karotenoid. Bakteri fotosintetik an- 
oksigenik terdiri atas dua kelompok, yaitu bakteri 
ungu dan hijau. Famili Chromatiaceae, Ectothiorho- 
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